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BPS melakukan studi terkait dampak infrastruktur bagi
pertumbuhan ekonomi. Secara statistik infrastruktur
berpengaruh signifikan bagi pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan panjang jalan 1% akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi 0,057% ceteris paribus

Pertumbuhan volume air yang disalurkan pada 
pelanggan niaga 1% akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi 0,04% cet par; 
pertumbuhan energi listrik yang didistribusikan pada
kelompok pelanggan industry dan komersial/bisnis 1% 
akan meningkatkan pertumbuhan ekoNomi 0,295% 
cet par.
Irigasi belum menjadi pertumbuhan ekonomi yang 
signifikan. booster
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Worldbank melakukan studi terkait
kondisi infrastruktur listrik, jalan dan
sanitasi paada negara-negara Asia 
Pasifik, salah satunya Indonesia. 

Listrik: akses sudah tersebar di 
penjuru negeri namun wilayah
perdesaan memiliki tingkat
konektivitas terendah. Share atas
energi terbarukan masih rendah. 
pemerintah perlu meningkatkan
usaha untuk mencapai target 23% 
energi dari EBT tahun 2025

jalan: sudah relatif berkualitas dan
sudah beraspal sehingga tingkat
kematian akibat kecelakaan relatif
rendah

air dan sanitasi: akses air pipa masih
rendah, pengelolaan air limbah
terendah, tarifnya relatif tinggi.

Sumber: WorldBank, 2020 (data 2017)
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Sumber data: BPS yang bersumber dari Kementerian Pekerjaan Umum dan Dinas Pekerjaan Umum Pemerintah Prov/Kab/Kota
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Indonesia masih kalah dari Malaysia dan Vietnam dalam hal akses jalan

Sumber: WorldBank, 2020 (data 2017)
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Indonesia masih kalah dari Malaysia dan Vietnam dalam hal kualitas listrik

Sumber: WorldBank, 2020 (data 2017)
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PELABUHAN. Yang diusahakan 110. Pelabuhan strategis: 25  
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BONGKAR MUAT BARANG PELAYARAN LUAR NEGERI
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BONGKAR MUAT BARANG PELAYARAN DALAM NEGERI
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Sumber data: BPS yang bersumber dari Kantor Adminisitrasi Pelabuhan
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LOGISTIC PERFORMANCE 
INDEX

Indeks performa logistik
Indonesia 2018 menduduki
peringkat 46 dari 160 negara. 
Peringkat ini tertinggal jauh
dibandingkan Thailand (32), 
Vietnam (39) dan Malaysia 
(41). 

Sumber: WorldBank
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GLOBAL COMPETITIVENESS INDEX
tahun 2019, Indonesia menduduki
peringkat ke 50 dari 141 negara.

GCI terdiri atas 12 pilar utama yaitu
kelebagaan, infrastruktur, adopsi ICT, 
stabilitas ekonomi makro, kesehatan, 
keterampilan, pasar produk, pasar tenaga
kerja, system keuangan, ukuran pasar, 
dinamika bisnis, dan kemampuan
berinovasi

Sumber: WEF
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Infrastruktur pendidikan
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Infrastruktur kesehatan
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Infrastruktur ekonomi
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Infrastruktur desa, sudah terbangun namun belum 100 % desa memiliki
embung dan BUMDes. Penggunaan embung utamanya untuk irigasi dan
mandi/cuci. 
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